BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang analisis upaya keselamatan kerja di Pt.PLN (Persero) Area
Padang tahun 2020, dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil pengukuran tingkat frekuensi kecelakaan kerja meningkat pada tahun 2019
yaitu 2,8 sehingga dihasilkan tingkat severity sebesar 22,47 mengakibatkan semakin
meningkatnya hari hillarig karyéwan déngan pengukuran nilai t selamat tahun 2019
sebesar 44,509 menunjukkan keadaan memburuk.

2. Berdasarkan analisis potensi bahaya menggunakan metode HIRARC dibagian
Distribusi PT.PLN (Persero) UP3 Padang pada pekerjaan pemeliharaan SUTM
didapatkan 2 potensi bahaya dengan risiko sedang, 3 potensi bahaya dengan risiko
tinggi dan 3 potensi bahaya dengan risiko sangat tinggi (ekstrim). Pengendalian risiko
dari perusahaan telah dilaksanakan dengan baik berupa penerapan SOP dan APD
yang disesuaikan dengan setiap bahaya pekerjaan.

3. Berdasarkan identifikasi kecelakaan kerja menggunakan metode FTA yang dilakukan
terhadap potensi bahaya dengan risiko sangat tinggi' (ekstrim) yang sudah dianalisis
menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assesment And Risk Control yaitu
kecelakaan lalu lintas dan tersengat listrik, penyebab kecelakaan kerja dibagian
distribusi PT.PLN (Persero) UP3 Padang yaitu dikarenakan faktor manusia seperti
memaksakan bekerja dalam kondisi tidak sehat, tidak menggunakan APD lengkap

saat bekerja.



1.2 Saran

1. Bagi pemerintah
1) perlu dilakukannya pengawasan terhadap perusahaan secara berkala oleh
pemerintah yang bertanggungjawab dalam pengawasan perusahaan.
2) perlu dilakukannya monitoring dan evaluasi terhadap kecelakaan kerja yang terjadi
di perusahaan.

2. Bagi perusahaan
1) Diperlukan pengawasan penggunaan-alat pelindung diri (APD) pada pekerja saat
melakukan pekerjaann'ya‘. — | ‘
2) memberikan pelatihan secara berkala minimal 3 bulan sekali kepada tenaga kerja
tentang pencegahan kecelakaan kerja di tempat kerja.
3) Mengadakan safety training secara rutin untuk para pekerja serta pengadaan safety sign
untuk menambah pengetahuan serta peringatan kepada pekerja sebelum, selama dan
sesudah bekerja.
4) Pembaruan SOP dan pembuatan JSA untuk setiap pekerjaan pelayanan kehandalan
distribusi agar selalu bekerja di dalam koridor SOP serta mengetahui bahaya yang
dihadapi pekerja dengan adanya JSA.
5) Perusahaan harus:segera menyelesaikan risiko dengan: tingkat tinggi dan terencana
serta merencanakan pengendalian untuk risiko dengan tingkat sedang.

3. Bagi pekerja

Menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan pekerjaan untuk

mencegah terjadinya kecelakaan kerja sesuai dengan potensi kecelakaan kerja yang

terjadi



4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini hanya dapat diaplikasikan di lokasi penelitian, untuk
penerapan dilokasi penelitin lain perlu memperhatikan karakteristik pekerjaan yang
ada dilokasi tersebut.Diperlukan penelitian lebih lanjut berdasarkan kecelakaan yang
terjadi agar dapat melakukan identifikasi bahaya kecelakaan kerja ditempat kerja
dengan menggunakan metode yang lain seperti Job Safety Analysis (JSA), FMEA,

atau metode lainnya.



